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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut 

1. Analisis vegetasi pada stasiun 1 tingkat pohon tumbuhan Lamtoro memiliki 

nilai INP tertinggi dengan nilai 27,129%; tingkat pancang tumbuhan Bambu 

memiliki nilai INP tertinggi dengan nilai 65,13% dan tingkat semai tumbuhan 

Bambu memiliki nilai INP tertinggi dengan nilai 41,05%. Analisis vegetasi 

tingkat pohon pada stasiun 2 tumbuhan Awar-awar memiliki nilai INP tertinggi 

dengan nilai 47,586%; tingkat pancang tumbuhan Ficus sp memiliki nilai INP 

tertinggi dengan nilai 49,71% dan tingkat semai tumbuhan Nantu memiliki 

nilai INP tertinggi dengan nilai 45,19%. Analisis vegetasi pada stasiun 3 

tingkat pohon tumbuhan Kakao memiliki nilai INP tertinggi dengan nilai 

57,442%; tingkat pancang tumbuhan Bambu memiliki nilai INP tertinggi 

dengan nilai 57,70% dan tingkat semai tumbuhan Nantu memiliki nilai INP 

tertinggi dengan nilai 44,86%. 

2. Terdapat 55 jenis tumbuhan pada habitat Tarsius (Tarsius sp) di kawasan hutan 

Popayato-Paguat Kabupaten Pohuwato, yang terdistribusi pada 3 kawasan 

yakni kawasan hutan primer, kawasan perbatasan dan kawasan perkebunan. 

Kawasan Hutan Primer terdapat 28 jenis vegetasi yang menjadi habitat Tarsius 

(Tarsius sp), dari 28 jenis vegetasi yang ditemukan terdapat 2 jenis vegetasi 

yang menjadi sarang, 11 jenis vegetasi tempat mencari pakan dan 15 jenis 

vegetasi yang mnejadi tempat bermain. Kawasan Perbatasan Hutan dan 

Perkebunan terdapat 20 jenis vegetasi yang menjadi habitat Tarsius (Tarsius 
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sp), dari 20 jenis vegetasi yang ditemukan terdapat 2 jenis vegetasi yang 

menjadi sarang, 11 jenis vegetasi tempat mencari pakan dan 7 jenis vegetasi 

yang menjadi tempat bermain. Kawasan Perkebunan terdapat 21 jenis vegetasi 

yang menjadi habitat Tarsius (Tarsius sp), dari 21 jenis vegetasi yang di 

temukan terdapat 3 jenis vegetasi yang menjadi sarang, 11 jenis vegetasi 

tempat mencari pakan dan 7 jenis vegetasi yang menjadi tempat bermain.   

5.2 Saran 

Adapun saran yang diharapkan dalam penelitian ini yakni sebagai berikut: 

1. Pihak Daerah Kabupaten Pohuwato diharapkan dapat bekerja sama dengan 

masyarakat setempat untuk melakukan pengelolaan terhadap habitat Tarsius 

salah satunya dengan cara menanam jenis-jenis tanaman yang dapat menjadi 

sarang tarsius dan menjadi sumber pakan bagi Tarsius (Tarius sp). 

2. perlu adanya pengelolaan berkelanjutan pada Kawasan Hutan Popayato-Paguat 

Kabupaten Pohuwato untuk menjadi lokasi perlindungan dan konservasi bagi 

habitat Tarsius (Tarsius sp). 

3. Perlu adanya penelitian berkelanjutan dan lebih mendalam mengenai ukuran 

populasi Tarsius (Tarsius sp). di Kawasan Hutan Popayato-Paguat Kabupaten 

Pohuwato agar dapat mengetahui keberlanjutan populasi dari Tarsius (Tarsius 

sp). 
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